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ABSTRACT 
 
There are several advantages and disadvantages and advertising via the Internet. The appeal of 
advertising may also arise from given information element, the element of comfort but also sometimes 
lead to disturbing or irritation elements. The limited number of Internet users in Indonesia and the 
different backgrounds of individual Internet users in Indonesia certainly provide a different assessment of 
the advertisements contained on the Internet. There are 3 factors which was the starting point to explain 
how consumers interpret the value of advertising, namely: informativeness, entertainment and irritation. 
This research aims to discover whether there is a relationship between entertainment, informativeness, 
and irritation toward advertising values and whether there is a relationship between entertainment and 
advertising values toward attitude towards web advertising using statistics tools of path analysis and 
multiple regression. The research shows that there is a significant relationship between independent 
variables such as informativeness, entertainment and irritation simultaneously toward the advertising 
value but there are no significant relationship between entertainment and informativeness toward the 
advertising value individually. In the other model there is a significant relationship between 
informativeness, irritation and advertising values with the attitude towards web advertising. 
 




Ada beberapa keuntungan dan kerugian dari penyampaian iklan melalui Internet. Daya tarik 
iklan juga dapat timbul dari unsur informasi yang diberikan, unsur kenyamanan tetapi juga kadang-
kadang mempunyai elemen yang mengganggu atau menjengkelkan. Terbatasnya jumlah pengguna 
internet di Indonesia dan latar belakang yang berbeda dari individu pengguna internet di Indonesia tentu 
memberikan penilaian yang berbeda dari iklan yang terdapat di Internet. Ada 3 faktor yang merupakan 
titik awal untuk menjelaskan bagaimana konsumen menafsirkan nilai iklan, yaitu: keinformatifan, 
hiburan dan iritasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara hiburan 
(entertainment), keinformatifan (informativeness), dan iritasi (irritation) terhadap nilai iklan (advertising 
values) dan apakah ada hubungan antara hiburan dan nilai iklan dengan sikap terhadap iklan Web 
(attitude towards web advertising) menggunakan alat statistik analisis jalur dan regresi berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variable independen 
keinformatifan, entertainment dan iritasi secara simultan terhadap nilai iklan tetapi tidak ada hubungan 
yang signifikan antara entertainment dan keinformatifan terhadap nilai iklan secara individual. Pada 
model lain ada hubungan yang signifikan antara keinformatifan, iritasi, dan nilai iklan dengan sikap 
terhadap iklan web. 
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